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ABSTRAK

Fluor albus atau keputihan merupakan keluhan dari alat kandungan yang banyak ditemukan di poliklinik KIA,
Kebidanan dan Kulit Kelamin. Frekuensi tertinggi ffuor albus ditemukan pada wanita golongan reproduktif yaitu
83,5%.Di provinsi Lampung keluhan keputihan yang ditemukan berdasarkan catatan rekam medis RSUD Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2009 adalah 4,46%. Sebanyak 2% diantaranya adalah di RSCM pada usia
remaja (11-15 Tahun). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan personal hygiene alat genetalia dengan
kejadian keputihan pada siswi kelas X dan kelas XI di SMK Pelita Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

Desain penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah semua siswi SMK Pelita Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran berjumlah 102 orang, dengan sampel 102 responden (total populasi). Pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah uji chi square.

Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki personal hygiene dalam kategori baik yaitu
sebanyak 70 responden (68,6%), responden yang mengalami keputihan yaitu sebanyak 25 responden (24,5%).
Ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan dengan (alpha 0,000 < 0,005) di dapatkan (p
value 0,000). Saran kepada pihak sekclah untuk meningkatkan pemberian informasi pada siswi tentang kesehatan

reproduksi khususnya mengenai keputihan dan pencegahannya melalui penyuluhan secara langsung.

Kata Kunci

ENDAHULUAN

eputihan merupakan masalah wanita yang
:mula dianggap remeh dan lama kelamaan
enjadi serius bahkan menjadi parah. Keputihan
iga dapat merupakan suatu tanda adanya
ertumbuhan sel ganas (carsinoma) pada wanita.
ckitar 75% wanita pernah mengalami masalah
putihan, setidaknya sekali seumur hidup.
enyebab  keputihan adalah suatu kondisi
mana cairan yang berlebihan keluar dari
igina. Dalam istilah medisnya, keputihan biasa
sebut Sflour albus
ttp://www.rumahartikel.blogspot.com,
peroleh pada tanggal 17 Februari 2010).
rekuensi tertinggi fluor albus ditemukan pada
anita golongan reproduktif yaitu 83,5%, karena
nderita fluor albus memang banyak ditemukan
ida wanita golongan reproduktif (Tjitra; 2002).
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Fluor albus atau keputihan merupakan
keluhan dari alat kandungan yang banyak
ditemukan di poliklinik KIA, Kebidanan dan
Kulit Kelamin. Frekuensi fluor albus selama
satu tahun terakhir di bagian Ginekologi
RSCM Jakarta adalah 2,2%, di RS Sutomo
Surabaya adalah 5,3% dan untuk provinsi
Lampung  keluhan  keputihan  yang
ditemukan berdasarkan catatan rekam medis
RSUD Abdoel Moeloek Provinsi Lampung
Tahun 2009 adalah 4,46%. Menurut
penelitian di bagian Obsetri Ginekologi
RSCM Jakarta mendapatkan data remaja
yang mengalami keputihan yaitu 2% pada
usia 11-15 tahun, 12% pada usia 16-20
tahun dan 223 remaja yang terinfeksi di
dacrah  kemaluan (vulva  vaginalis)
(http://www.kompas.com, diperoleh pada
tanggal 17 Februari 2010).
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Dari 10 siswi di SMK Pelita Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran di dapatkan data bahwa 7
orang (70%) mereka pernah mengalami
keputihan dan tanggapan beragam mengenai hal
ini, 4 orang (40%) berpendapat bahwa keputihan
adalah hal yang biasa atau normal, dan 3 orang
(30%) merasa risih dan khawatir dengan
keputihan yang dialami. Hal ini menggambarkan
bahwa mereka belum pernah mendapatkan
informasi mengenai keputihan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian cross sectional. Penelitian cross
sectional (Potong lintang) adalah suatu
penelitian dengan cara pendekatan dan
pengumpulan data sekaligus pada saat itu (point
time approach. Uiji statistik yang digunakan
adalah uji Chi Square

HASIL PENELITIAN
1 Personal Hygiene

- Tabell
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Personal Hygiene
Di SMK Pelita Gedong Tataan Tahun 2010

Personal Jumlah Persent
Hygiene
Tidak Baik 32 31,4
Baik 70 68,6
Jumlah 102 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui t
sebagian besar responden memiliki pe
hygiene dalam kategori baik yaitu seb:
70 responden (68,6%).

2. Kejadian Keputihan

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasar
Kejadian Keputihan
Di SMK Pelita Gedong Tataan Tahun 20

Kejadian Jumlah Persent
Keputihan
Keputihan 25 24,5
Tidak 77 75,5
Keputihan
Jumlah 102 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui b
responden yang mengalami keputihan
sebanyak 25 responden (24,5%).

Tabel 3

Hubungan Personai Hygiene dengan Kejadian Keputihan
Di SMK Pelita Gedong Tataan Tahun 2010

Kejadian Keputihan
Personal Keputihan Tidak P
Hygiene keputihan ot Value o
N % N %o
Tidak Baik |20 p2,5 124315 32 0,000 21,667
Baik 5 1.1 65 | 929 70 (6,810 - 68,936)
Total 25 P45 77| 75.5 102

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan data sebanyak
32 responden yang memiliki personal hygiene
dalam kategori tidak baik, sebanyak 20
responden (62,5%) mengalami keputihan,
sedangkan dari 70 responden yang memiliki
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personal hygiene dalam kategori baik, sebs
5 responden (7,1%) mengalami keputihan.

Hasil uji Chi Square nilai p value 0,000 ar
lebih kecil dibandingkan dengan nilai :
(0,000 < 0,005). Dengan demikian ¢
disimpulkan secara statistik dengan ds
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rcayaan 95%, terdapat hubungan antara
nal hygiene dengan kejadian keputihan.
ngkan nilai OR 21,667 (CI 6,810-68,936)
ya responden dengan personal hygiene tidak
berpeluang untuk mengalami keputihan
ar 21,667 kali dibandingkan dengan
nden dengan personal hygiene dalam
ori baik.

BAHASAN
embahasan

Personal Hygiene

lasarkan  penelitian  diketahui bahwa
gian besar responden memiliki personal
ene dalam kategori baik yaitu sebanyak 70
onden (68,6%).

iene alat genetalia berarti usaha kesehatan
orang dalam memelihara kesehatan daerah
talia, dengan memperbaiki dan
ngkatkan nilai kesehatan untuk - dapat
cegah  timbulnya  penyakit  yang
ubungan dengan alat genetalia (Gozali;

"

| penelitian Indarti (2005) menyatakan ada
ngan antara kebersihan alat genetalia
an kejadian keputihan di mana kebersihan
genetalia yang buruk dapat menyebabkan
si. dan menimbulkan  keputihan.
rsihan yang buruk dapat di tunjukkan
an cara membersihkan alat genetalia yang

yaitu membersihkan dengan cairan
ersih khusus wanita deodorant atau
ptik dan cara membasuhnya salah yaitu
belakang ke depan. Penggunaan cairan
ersih hanya akan membunuh flora normal

berfungsi menjaga keasaman daerah
alia. Membasuh yang benar yaitu dengan
gunakan air bersih dengan usapan dari
1 ke belakang, untuk menghindari kuman
berasal dari anus ke vagina. Selain itu
h alat genetalia dan sekitarnya harus di
kan agar tetap bersih dan kering karena

yang lembab atau basah dapat
nbulkan iritasi dan memudahkan
ithnya jamur dan kuman penyakit.
aan  ini dapat di usahakan dengan
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mengeringkan kulit dengan handuk atau fissue
yang tidak mudah robek bila berkeringat atau
setelah buang air. Selain itu selalu memakai
pakaian dalam yang menyerap keringat (bahan
katun) agar tidak lembab dan menjaga sirkulasi
udara di daerah genetalia
(http://www.kompas.com,  diperoleh  pada
tanggal 17 Februari 2010).

Hygiene alat genetalia secara sederhana
meliputi berbagai hal seperti: penanganan
alat genetalia yang benar, penggunaan
antiseptik dalam membersihkan alat
genetalia, pemakaian pembalut pada
waktu menstruasi, dan penggunaan celana
dalam  yang  menyerap  keringat.
Penanganan alat genetalia yang benar
yaitu membasuh alat genetalia dengan air
yang bersih. Mencuci alat genetalia yang
benar adalah dengan arah sapuan dari
depan ke belakang (Indarti J; 2004).

Masih adanya remaja putri yang perilaku
personal hygienennya tidak baik sebanyak
32 orang (31,4%) menunjukkan masih
kurangnya pemahaman remaja tentang
kebersihan alat genetalia. Meliputi cara
membasuh, mengganti pembalut dan
penggunaan pakaian dalam.

2. Kejadian Keputihan

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
responden yang mengalami keputihan
yaitu sebanyak 25 responden (24,5%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
bahwa keputihan merupakan masalah
wanita yang semula dianggap remeh dan
lama kelamaan menjadi serius bahkan
menjadi parah. Keputihan juga dapat
merupakan  suatu  tanda  adanya
pertumbuhan sel ganas (carsinoma) pada
wanita. Sekitar 75% wanita pernah
mengalami masalah keputihan, setidaknya
sekali seumur hidup. Penyebab keputihan
adalah suatu kondisi dimana cairan yang
berlebihan keluar dari vagina.

Fluor albus atau keputihan merupakan
keluhan dari alat kandungan yang banyak
ditemukan di poliklinik KIA, Kebidanan
dan Kulit Kelamin. Frekuensi fluor albus
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selama satu tahun terakhir di bagian
Ginekologi RSCM Jakarta adalah 2,2%, di
RS Sutomo Surabaya adalah 5,3% dan
untuk  provinsi Lampung keluhan
keputihan yang ditemukan berdasarkan
catatan rekam medis RSUD Abdoel
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2009
adalah 4,46%. Menurut penelitian di
bagian Obsetri Ginekologi RSCM Jakarta
mendapatkan data remaja yang mengalami
keputihan yaitu 2% pada usia 11-15 tahun,
12% pada usia 16-20 tahun dan 223
remaja yang terinfeksi di daerah kemaluan
(vulva vaginalis)
(http://www.kompas.com, diperoleh pada
tanggal 17 Februari 2010).

Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa banyak remaja yang mengalami
keputihan sebanyak 25 orang (24,5%) dan
remaja yang tidak mengalami keputihan
yaitu sebanyak 77 orang (75,5%). Hal ini
di sebabkan karena keputihan umumnya
terjadi pada usia produktif. Karena pada
usia tersebut banyak pengeluaran cairan
fisiologis yang jika tidak di lakukan
perawatan dengan baik dapat
mengakibatkan keputihan.

3. Hubungan Personal Hygiene dengan

Kejadian Keputihan

Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara personal hygiene dengan
kejadian keputihan dengan p value 0,000
<0,05.

Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Indarti (2005) menyatakan ada
hubungan antara kebersihan alat genetalia
dengan kejadian keputihan di mana
kebersihan alat genetalia yang buruk dapat
menyebabkan infeksi dan menimbulkan
keputihan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Sari (2010) yang menunjukkan
tingkat keputihan yang tinggi pada remaja
putri SMA Negeri 1 Loceret berhubungan
dengan perilaku hygiene pribadi yang
kurang baik yang dilakukan oleh remaja
putri. Hasil analisis terdapat hubungan
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yang signifikan antara perilaku
pribadi dengan kejadian keputih:
siswi SMA Negeri 1 Loceret de
value 0,000.

Leukorea (white discharge, flow
keputihan) adalah nama gejal:
diberikan kepada cairan yang dike
dari alat-alat genital yang tidak
darah. Dalam kondisi normal, |
pada serviks menghasilkan suatu
jernih yang keluar, bercampur
bakteri, sel-sel vagina juga dise
kerena aktivitas bakteri yang hid
vagina yang normal. Pada pere
sekret vagina ini merupakan su
yang alami dari tubuh
membersihkan diri, sebagai pelic
pertahanan dari berbagai infeksi.
kondisi normal sekret vagina
jernih, putih keruh atau b
kekuningan ketika mengering
pakaian. Sekret ini non irritan
mengganggu, tidak terdapat dare
memiliki pH 3.5 — 4.5. Flora
vagina meliputi Corinebac
Bacteroides, Peptostrepto
Gardnella, Mobiluncuc, Mycoplas:
candida sp. Lingkungan dengan pl
memberikan fungsi perlindungar
dihasilkan oleh lactobacilli (Ami
2003).

Keputihan yang terjadi mengandt
darah putih dan warnanya agak kel
kuningan sampai hijau seringkal
kental dan berbau. Kebersihan yan;
dapat di tunjukkan dengan
membersihkan alat genetalia yan;
satunya yaitu membersihkan
cairan pembersih khusus wanita
deodorant atau antiseptik dan
membasuhnya salah yaitu dari be
ke depan. Penggunaan cairan per
hanya akan membunuh flora norm:
berfungsi menjaga keasaman
genetalia.

Membasuh yang benar yaitu
menggunakan air bersih dengan
dari depan ke belakang,
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nenghindari kuman yang berasal dari anus ke
agina. Selain itu daerah alat genetalia dan
ekitarnya harus di usahakan agar tetap bersih
an kering karena kulit yang lembab/basah
apat menimbulkan iritasi dan memudahkan
mbuhnya jamur dan kuman penyakit.
eadaan ini dapat di usahakan dengan
iengeringkan kulit dengan handuk atau fissue
ang tidak mudah robek bila berkeringat atau
telah buang air. Selain itu selalu memakai
akaian dalam yang menyerap keringat (bahan
itun) agar tidak lembab dan menjaga sirkulasi
lara di daerah genetalia.

ESIMPULAN

rdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan
>sponden memiliki personal hygiene dalam
tegori baik yaitu sebanyak 70 responden
8,6%). Responden  yang mengalami
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